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SAMBUTAN
REKTOR ISI YOGYAKARTA

Prof Dr. M. Agus Burhan, M. Hum.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera untuk kita semua,
Om Swastiastu.

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahwa pada Dies
Natalis ISI Yogyakarta yang ke- 32 ini, Fakultas Seni Rupa dapat
menyelenggarakan pameran seni rupa yang menampilkan karya-
karya mahasiswa dan koleksi program studi (prodi). Karya-karya
terbaik yang ditampilkan ini tentu akan memberikan gambaran
pencapaian dan output dari proses pendidikan tinggi seni yang
dijalankan di Fakultas Seni Rupa. Hal itu sekaligus merupakan
pertanggungjawaban pada para pemangku kepentingan.

Dalam ranah kompetensi pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, Fakultas Seni Rupa juga mempunyai komitmen
yang selaras dengan visi institusi ISI Yogyakarta dan Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yaitu dalam tujuan
peningkatan mutu pendidikan tinggi serta riset dan inovasi.
Kesemuanya itu dalam rangka untuk tujuan peningkatan sumber
daya manusia yang unggul dan daya saing bangsa.

Pameran yang menampilkan karya-karya dari tujuh program studi
Fakultas Seni Rupa, yaitu dari berbagai kreativitas Prodi Seni
Murni, Prodi Desain Interior, Prodi Desain Komunikasi Visual,

Prodi Desain Produk, Prodi Kriya Seni, Prodi Batik dan Fashion,
serta Prodi Tata Kelola Seni, kehadirannya tentu tidak bisa lepas
dari proses berkarya yang berbasis riset dan inovasi-inovasi. Seni
murni, desain, kriya, dan tata kelola seni selalu membutuhkan
kreativitas dalam konsep dan rekayasa baru untuk mengikuti
perkembangan zaman. Dalam tema besar Dies Natalis ke-32 ISI
Yogyakarta, yaitu “Seni sebagai Gerakan Sosial Budaya”, karya-karya
yang dipamerkan Fakultas Seni Rupa ini dikemas dalam subtema
yang lebih dalam, yaitu “Sosial dan Humaniora”. Dalam tema dan
subtema tersebut mengandung makna dialogis, bagaimana di satu
pihak karya-karya yang dihasilkan harus memiliki fungsi sosial yang



besar, sehingga karya seni memang bersumber dari kehidupan
dan merefleksikan dinamika sosial budaya. Dalam fungsi tersebut
seni murni, desain, dan kriya mempunyai potensi sebagai pemicu
gerakan sosial budaya yang berfungsi sebagai ungkapan maupun
dokumen zaman, media komunikasi, atau juga sampai pada fungsi
terapan sebagai industri kreatif. Di lain pihak karya seni tetap
harus mempertahankan nilai-nilai personal, humanis, dan filosofis.
Selain karya seni rupa mempunyai potensi-potensi dalam gerakan
sosial budaya tersebut, penciptaan karya seni rupa juga tidak boleh
lepas dari konsep yang kuat dan penggalian ide yang estetis dan
analitis sehingga bisa dipertanggungjawabkan secara akademis.
Demikian juga dalam mengeksplorasi bentuk karya tidak lepas dari
kecanggihan teknik dan pengolahan media seni yang up to date.
Dengan proses demikian, tentu sangat memungkinkan inovasi-
inovasi dalam karya seni rupa terus dilahirkan.

Dalam konteks seni sebagai gerakan sosial budaya, karya-karya
yang dihasilkan juga untuk menjawab berbagai tantangan seni
kontemporer yang berbasis multimedia, dan berbagai jenis industri
kreatif seni rupa yang dapat menjadi potensi ekonomi baru di
Indonesia. Oleh karena itu, karya-karya seni rupa sangat potensial
untuk diketengahkan dalam rangka untuk tujuan peningkatan

daya saing bangsa. Dalam berbagai perspektif dan harapan
tersebut, semoga pencapaian yang dihasilkan mahasiswa maupun
karya koleksi program studi dalam pameran ini merupakan
indikator kemajuan dalam penyelenggaraan sistem pendidikan
yang dijalankan oleh Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. Dengan
demikian dapat dilihat peningkatan yang berkelanjutan pada sistem
pendidikan, manfaat pada perkembangan dunia seni, dan sekaligus
mendorong potensi inspiratif penggerak dinamika sosial budaya
yang produktif pada masyarakat.

Dalam menyambut pameran ini, atas nama para pimpinan dan
sivitas akademika ISI Yogyakarta mengungkapkan rasa bangga dan
mengucapkan selamat berpameran pada semua peserta Pameran
Fakultas Seni Rupa dalam rangka Dies Natalis ISI Yogyakarta
ke-32. Akhir kata diucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya pada semua pihak yang telah mendukung dan
menyukseskan kegiatan pameran yang sangat bermakna ini.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Om Santi, Santi, Santi Om.



SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS SENI RUPA

Dr. Suastiwi Triatmodjo, M.Des.

Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh
Salam Sejahtera untuk kita semua
Om Swastiastu

Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa bahwa Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta diberikan
kesempatan kembali hadir dan memeriahkan Dies Natalis XXXII
ISI Yogyakarta tahun 2016 melalui pameran seni rupa yang

kali ini dengan tema Sosial dan Humaniora. Peristiwa seperti

ini tentu saja bukan sekedar sebuah peringatan rutin yang
diselenggarakan setiap tahun melainkan lebih dimaknai sebagai
momen pertanggungjawaban atas berbagai pencapaian lembaga
secara periodik sejalan dengan visi, misi yang diembannya kepada
masyarakat.

Melalui karya karya seni rupa yang digelar pada Dies Natalis
setiap tahun hingga yang ke-32 ini sesungguhnya Fakultas Seni
Rupa ISI Yogyakarta tengah menjawab secara terus menerus
berbagai pertanyaan dan tantangan layaknya ujian yang pengujinya
dalam hal ini adalah masyarakat. Kemampuan untuk menjawab
dan memenuhi harapan masyarakat terhadap berbagai hal
selaras dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus berkembang tersebut menjadi pertaruhan penting yang
menentukan keberadaan dan keberlanjutan Fakultas Seni Rupa di
waktu selanjutnya. Kehadiran Fakultas Seni Rupa pada pameran
seni rupa ini juga merupakan bukti nyata misi lembaga untuk



mengembangkan kesenirupaan yang selaras dengan perkembangan
teknologi yang berwawasan budaya nasional melalui proses
pembelajaran yang ideal dalam bidang penciptaan dan pengkajian
yang terus menerus ditunjukkan kepada masyarakat.

Pada Dies Natalis ISI Yogyakarta yang ke-32 kali ini Fakultas Seni
Rupa kembali menampilkan karya-karya mahasiswa dari berbagai
program studi maupun angkatan mahasiswa termasuk di dalamya
karya karya terbaik yang secara akademik dipilih secara ketat.
Selain karya baru ada beberapa karya yang sengaja dipilih untuk
mewakili karya mahasiswa periode tahun 80-90. Diharapkan
pameran ini mampu menginspirasi para mahasiswa untuk terus
menggali, mengasah dan mempertajam kreativitasnya menuju
pencapaian kualitas yang dari waktu ke waktu semakin meningkat
dan membanggakan. Mudah-mudahan harapan masyarakat
kepada Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta untuk mampu
menghasilkan karya-karya seni rupa yang secara visual menarik,
produktif, memuaskan, dan mampu menjawab persoalan-persoalan
zaman secara cerdas dan kreatif semakin terpenuhi.

Dalam kesempatan ini ijinkanlah saya menyampaikan ucapan
selamat dan terimakasih kepada para mahasiswa dan program
studi yang telah meraih penghargaan karya terbaik tahun 2016.
Ucapan serupa juga saya sampaikan ke berbagai pihak utamanya
Panitia Dies Natalis XXXII ISI Yogyakarta, baik di tingkat institut
maupun fakultas yang telah bekerja dengan maksimal, penuh
dedikasi di sela-sela kesibukan mengajar untuk merencanakan,
menyiapkan pameran ini dengan sebaik-baiknya. Sekali lagi
terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. Atas segala
kekurangan dan kekhilafan yang terjadi saya mohon maaf yang
sebesar-besarnya.

Yogyakarta, 11 Mei 2016



PENGANTAR
KETUA PAMERAN SENI RUPA
DIES NATALIS

I Gede Arya Sucitra, S.Sn, M.A.

Salam budaya,

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Indah,
atas rahmat dan anugerah inspirasi-Nya, pameran seni rupa
dalam rangka perayaan Dies Natalis XXXII ISI Yogyakarta dapat
terselenggara dengan baik dan lancar di Galeri R.J. Katamsi ISI
Yogyakarta. Fakultas Seni Rupa (FSR) sebagai salah satu fakultas
tertua di ISI Yogyakarta tentunya telah melalui masa yang
panjang dalam mendidik dan melahirkan generasi seni rupa yang
kini mengukir wajah seni rupa Indonesia. Dengan segala capaian
inovasi dan kreativitas yang dimilikinya, pameran Dies menjadi
barometer untuk melihat hasil dan proses pendidikan terkini,
terbaik yang dijalankan di Fakultas Seni Rupa. Pameran Dies
tahun ini makin meriah dan lengkap dengan terlibatnya keluarga
baru FSR ISI Yogyakarta yakni karya seni mahasiswa Program
Studi (Prodi) Tata Kelola Seni dan Prodi Desain Produk. Dengan
demikian secara keseluruhan terdapat tujuh prodi Fakultas Seni
Rupa, yang akan menampilkan karya-karya terbaik yaitu dari
berbagai kreativitas Prodi Seni Murni, Prodi Desain Interior, Prodi
Desain Komunikasi Visual, Prodi Desain Produk, Prodi Kriya Seni,
Prodi Batik dan Fashion, serta Prodi Tata Kelola Seni.

Pameran kali ini berusaha menghadirkan pembacaan reflektif, isu-
isu sosial dan kemanusiaan baik pada tataran kekaryaan maupun
konsep yang diusung. Tema besar yang digagas Dies Natalis
XXXII ISI Yogyakarta, yaitu Seni sebagai Gerakan Sosial Budaya
menjadi pilar untuk lebih menguatkan dan mendalami kekuatan
pembacaan karya-karya yang dipamerkan Fakultas Seni Rupa ini,
melalui pilihan subtema, yaitu Sosial dan Humaniora. Pembacaan
reflektif atas capaian penciptaan karya ini, dalam pameran

Dies akan dihadirkan melalui presentasi karya koleksi dari
masing-masing program studi bertahun 1980-1990 disandingkan
dengan karya terkini hasil seleksi terbuka (open call) mahasiswa



bertahun 2014-2016. Pameran ini berupa untuk menerjemahkan
dan membaca pergulatan ranah sosial dan humaniora dalam
wujud rupa berbagai bentuk karya sesuai dengan jalur studinya
masing-masing. Tanggapan para perupa dalam memahami
persoalan tersebut boleh jadi merupakan ungkapan bathin, atas
berbagai gejolak sosial dan interaksi dengan berbagai karakter
manusia ataupun hal lain dalam menyikapi realitas tersebut.
Tentunya pula dengan dihadirkannya karya lawas koleksi prodi,
akan memberikan inspirasi bagi kita semua mengenai persoalan
personal, proses penciptaan karya pada masa itu, teknik serta
kandungan estetikanya.

Sudah barang tentu, sebagai sebuah kerja besar bersama,
perhelatan pameran ini telah diupayakan secara maksimal
digagas, disusun, dan dikoordinasikan untuk hasil terbaik.
Dengan beberapa kendala, hasil seleksi karya mahasiswa

dan pilihan karya koleksi prodi sudah barang tentu belum
mampu secara mutlak mempresentasikan kondisi terbaik dari
kekaryaan sivitas FSR ISI Yogyakarta. Namun sedikit banyaknya
karya terbaik dari mahasiswa dapat memberikan semangat

dan kekuatan untuk bergerak lebih maju, inovatif dan penuh
semangat. Atas hasil kerja bersama ini, saya mengucapkan
terima kasih sebesar-besarnya kepada Pimpinan ISI Yogyakarta
atas kepercayaan kami mengelola pameran ini, tim Panitia Dies
Pusat ISI Yogyakarta dan Panitia Dies Fakultas Seni Rupa yang
bekerja keras melewati dan berkompromi dengan kerjaan lain
yang saling menumpuk serta melampaui jam kerja standar.
Kepada ketua prodi yang telah membantu mempersiapkan karya
koleksi untuk kami seleksi dan dipamerkan bersama dengan
karya terbaik mahasiswa. Seluruh mahasiswa FSR ISI Yogyakarta
yang selalu semangat menanti pengumuman open call dan
mempresentasikan karya terbaik mereka. Untuk itu selamat atas
penghargaan karya terbaik mahasiswa masing-masing prodi.

Akhir kata, kami seluruh panitia pameran seni rupa Dies

Natalis XXXII ISI Yogyakarta mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya pada semua pihak yang
telah mendukung dan menyukseskan kegiatan pameran. Selamat
menikmati pameran karya koleksi prodi dan karya terbaik
mahasiswa.

Salam budaya



SAMBUTAN
KETUA UMUM DIES NATALIS

Dr. Suwarno Wisetrotomo, M.Hum

Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta pada 2016 ini, menapak
ke usia 32 tahun. Bukan usia yang muda, meski juga belum
terlalu tua, namun cukup untuk modal melakukan refleksi,
belajar dari sejumlah pengalaman, untuk menapak masa depan
yang lebih baik. Seperti biasanya, pada momentum ulang tahun
adalah kesempatan para sivitas akademika untuk bertegur sapa
dengan khalayak luas melalui sejumlah agenda acara kesenian.
Tegur sapa itu dalam bentuk acara seremoni Sidang Senat
Terbuka disertai Pidato Rektor dan Pidato Ilmiah, Pameran Seni
Rupa, Pergelaran Seni Pertunjukan, Penayangan Seni Media
Rekam, dan Seminar Nasional.

Dalam hal keseluruhan acara, Dies Natalis XXXII tahun 2016
dengan tema Seni Sebagai Gerakan Sosial Budaya kami
rancang dengan lebih sederhana dibandingkan perayaan tahun
sebelumnya, tanpa mengurangi kualitas materinya. Pilihan
untuk lebih sederhana ini didasari oleh pemikiran (sekaligus
himbauan), bahwa inilah saat yang tepat untuk lebih reflektif,
memikirkan dengan lebih sungguh-sungguh apa yang disebut
‘produk pengetahuan’ (yang lebih sedikit) untuk menyertai
‘produk penciptaan’ (yang lebih dominan). Praktik seni mutlak
perlu disertai pengetahuan seni, seiring dengan kecenderungan
besar apa yang disebut riset artistik (artistic research) sebagai
manifestasi dan tanggung jawab sebagai akademisi.

Pameran seni rupa, tak terkecuali, terus merawat tradisinya
yang baik, dengan menyusun katalog dilengkapi esai-esai kajian
seni rupa. Esai tersebut diharapkan dapat memicu percakapan



kritis baik di kalangan mahasiswa, dosen, maupun masyarakat.
Saya segera sependapat langkah Panitia Pameran untuk
menajamkan kurasi/seleksi karya mahasiswa yang dipamerkan
berdampingan dengan karya koleksi. Langkah ini memiliki

dua nilai; Pertama, mahasiswa harus semakin terbiasa dengan
proses kurasi yang tajam agar lebih memacu kreativitas. Kedua,
para mahasiswa dan masyarakat penoton memiliki kesempatan
membandingkan dengan karya-karya koleksi, yang nota bene
adalah karya-karya mahasiswa senior (yang sudah lulus).
Membandingkan merupakan upaya kritik diri (self critic) terhadap
kemapuan dan kapasitas diri.

Kepada Koordinator dan segenap Panitia serta kurator Pameran
Seni Rupa, Dekan dan segenap aparatus Fakultas Seni Rupa,
saya sampaikan terima kasih disertai penghargaan yang tinggi
atas kerja keras dan dukungannya sehingga pameran ini dapat
terselenggara dengan baik.

Selamat kepada para mahasiswa yang terseleksi, juga kepada
mereka yang mendapatkan penghargaan karya terbaik. Selamat
mengapresiasi pameran ini.

Yogyakarta, 30 Mei 2016



PROFIL .
TATA KELOLA SENI

Jurusan/program studi D4 Tata Kelola Seni (TKS) lahir sebagi
respon atas kebutuhan akan tenaga professional di bidang tata
kelola seni yang sampai saat ini dinilai masih sangat kurang.
Berdiri dibawah naungan Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta,
jurusan ini menawarkan sistem pembelajaran dengan konsentrasi
studi pengelolaan bidang Seni Rupa, Seni Pertunjukan, Seni Media
Rekam dan Budaya & pariwisata.

Dengan visi “Menjadi program studi Tata Kelola Seni terkemuka di
Indonesia yang menyiapkan lulusan unggul, cendikia, profesional,
dan dapat memenuhi kebutuhan fungsi-fungsi infrastruktur seni,
budaya dan pariwisata di lingkup nasional maupun internasional.
Berwawasan kebangsaan, dan aktif memperkaya nilai-nilai
kemanusiaan sesuai dengan falsafah Pancasila.”

Serta Misi:

1. Menyelenggarakan proses pendidikan yang menempatkan
manusia sebagai subjek aktif dan berdaya dalam pengelolaan
potensi budaya yang plural dan multikultural, berdasarkan
budaya nusantara, sehingga memiliki daya saing yang kuat
dalam percaturan global sesuai dengan perkembangan jaman.

2. Menyiapkan lulusan yang memiliki integritas sikap dan
tanggung jawab, menguasai pengetahuan yang dipelajari
selama studi, dan mampu menerapkannya secara aktif dalam
praktik pengelolaan bidang Seni Rupa, Seni Pertunjukan, Seni
Media Rekam, serta Budaya dan Pariwisita secara mandiri,
kreatif dan berdaya saing.

3. Melatih peserta didik dalam mengimplementasikan penelitian
ke dalam tindakan yang dapat menjawab persoalan dan
kebutuhan fungsi-fungsi infrastruktur seni, budaya dan
pariwisata, dalam pergaulan Nasional dan Internasional.

4. Meningkatkan produksi penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang mendukung sinergi antara bidang seni, ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

5. Mengembangkan kerjasama yang setara, sinergis dan

mutualistis antarlembaga, baik di dalam maupun luar negeri
secara aktif dan berkelanjutan.



Tata kelola seni berusaha menjawab tantangan jaman dengan
sistem pendidikan dan kurikulum yang dirancang khusus dengan
tujuan menghasilkan lulusan yang mampu menjadi Manajer dan
Kurator seni yang dapat dijabarkan dalam fungsi yang lebih
spesifik, antara lain menjadi:

1. Kurator Seni:
a. Seni Rupa
b. Seni Pertunjukan
c. Seni Media Rekam

2. Pengelola seni dan budaya :
a. Pimpinan organisasi/lembaga seni
b. Manajer seniman, organisasi seni atau profesi yang setara
c. Pengelola Penjualan Karya Seni (Art dealer)
d. Perancang/pengelola Acara (Event Organizer)
e. Manajer gedung pertunjukan
f. Pemasaran dan promosi organisasi bidang seni budaya
g. Produksi manajemen personalia bidang seni budaya

3. Inisiator Proyek Seni Mandiri (Art Project Initiator):
a. Promotor Seni
b. Entrepreuner dalam teknologi seni

Untuk mewujudkan semua tujuan di atas maka kompetensi
menjadi syarat mutlak. Karena itu sistem pendidikan dan pelatihan
diarahkan agar semua lulusan memiliki kompetensi untuk:



1. Mengembangkan apresiasi dan interpretasi seni budaya lokal.

2. Memberikan kontribusi pada pengembangan dan
implementasi kebijakan seni budaya.

3. Memahami peran pemasaran dalam posisi organisasi kesenian
untuk menarik audiens dan penyandang dana.

4. Mengelola proyek seni.

5. Memahami regulasi nasional maupun internasional dalam
bidang seni budaya.

6. Menunjukkan pemahaman atas manajemen keuangan dan
perencanaan.

7. Menunjukkan potensi untuk meningkatkan dan
mempromosikan seni budaya Indonesia ke tingkat
internasional.

8. Mengimplementasikan etika, inovasi, dan efektivitas dalam
industri seni budaya.

9. Mengkomunikasikan informasi secara cepat dan efektif
terhadap berbagai kelompok dan situasi.

10. Menata dan melaksanakan operasional organisasi.

11. Menjaga kontinuitas pembelajaran.

Kiranya melalui program studi ini mahasiswa dapat menemukan
dan mengembangkan potensinya dalam bidang pengelolaan seni
rupa, seni pertunjukan maupun seni media rekam sehingga mampu
berkontribusi positif terhadap dinamika dunia seni di Indonesia.
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PROFIL
DESAIN PRODUK

Dasar Pendirian

Berlandaskan pada Surat Keputusan Menteri Riset, Teknologi,
Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 47/M/Kp/I11l/2015
tentang ijin penyelenggaraan Program Studi Desain Produk
Program Sarjana (S1) pada ISI Yogyakarta.

Tujuan Pendidikan

Menyelenggarakan pendidikan di bidang desain produk

yang selaras dengan perkembangan teknologi dan budaya

dan menyiapkan lulusan bidang desain produk yang mampu
memahami, menganalisis dan memecahkan persoalan-persoalan
desain produk secara sistematik dan kontekstual, serta secara
cerdas menerapkan konsep-konsep seni ke dalam karya desain
produk.

Misi

Desain Produk mempelajari perancangan atau desain
benda-benda pakai yang bersifat fisik terkait erat dengan
industri manufaktur guna mengisi kebutuhan industri yang
mengedepankan konsep desain.Merancang sebuah konsep
inovasi menjadi sebuah produk keindahan bentuk dengan
memadukan aspek art meet technology yang kreatif, inovatif,
berkualitas.

Prospek Lulusan

Desain Produk menyiapkan lulusannya untuk dapat melakukan
kegiatan perancangan produk dan menjadi seorang problem
solver, dan creator of needs yang sesuai dan dapat diproduksi
secara massal dalam memenuhi need & want, antara lain
kebutuhan masyarakat pengguna: produk kebutuhan rumah
tangga (furnitur, elektronik, mainan anak-anak) produk
manufaktur (alat transportasi, kebutuhan kerja, karoseri, perkakas
militer dan kesehatan), alat peraga pendidikan dan olah raga
(perkakas gym - sport wear) produk fashion (tas, sepatu,
perhiasan, aksesori, cendera mata) produk virtual (fotografi,
animasi, audiovisual, 3D modeling).



CATATAN KURATORIAL
SENI DAN DERAJAT KEHIDUPAN

Indiria Maharsi

Karya seni merupakan cermin dari semangat sebuah jaman. Karya
seni juga merujuk kepada jawaban atas sebuah persoalan yang
terjadi disekitarnya atau bisa dikatakan sebagai jawaban dari
problem dasar manusia dalam bentuk yang estetis. Boleh jadi,

seni mengusung keindahan sekaligus urun rembug dari sebuah
problematika dalam masyarakat, apapun bentuknya. Bahkan dalam
konteks yang lain, karya seni mampu meninggikan strata manusia
menjadi lebih tinggi dari sebelumnya. Apapun itu, seni akan selalu
hadir dalam konteks sosial dan budaya. Meninggikan derajat
kemanusiaan, memberikan solusi dari masalah sosial dalam bentuk
keindahan yang tervisual, teraga dan terasakan hikmahnya baik
secara lahiriah maupun pada kehidupan bathin yang dalam.

Berkarya seni juga merupakan bagian dari proses individuasi dari
seorang seniman. Dalam konsep C.G. Jung, proses individuasi
merupakan proses seseorang menemukan keunikannya sekaligus
menemukan peran yang mampu diisinya. Proses ini akan berjalan
dengan baik jika perilaku altruisme juga menjadi dasar pijakan
ketika seniman berkarya. Altruisme yang merupakan lawan dari
egoisme memberikan ceruk peran seniman di masyarakat. Betapa
tidak, kepekaan seniman dalam menyikapi realitas sosial yang
semakin beragam di masyarakat sekaligus juga fitrah seniman
sebagai bagian dari lingkungan sosial membuat seniman mampu
menyampaikan segala persoalan sosial dalam karya mereka
secara indah, lugas ataupun simbolis sebagai cermin serta refleksi

indivisuasi dan kecerdasan dalam menterjemahkan realita tersebut.

Karya seni dalam pandangan Koentjaraningrat merupakan salah
satu dari tiga pilar besar wujud kebudayaan. Ketiganya sebetulnya
bukan merupakan sesuatu yang baru bagi para seniman, ketiganya
menjadi bagian integral mereka dalam berkesenian. Mewujudkan
gagasan abstrak dari pengamatan seniman terhadap realitas

sosial keseharian di sekitar mereka yang diteorikan oleh para

ahli sosial dalam rangkaian kalimat seperti homo homini lupus
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(Thomas Hobbes), the presentation of self in everyday life (Erving
Goffman), dan lain-lain. Semua realitas atau boleh dikatakan
sebagai problematika sosial itu diterjemahkan oleh seniman dalam
karya seni yang cukup indah. Dengan demikian amatlah layak jika
gagasan trans-survival memberikan gambaran secara jelas bahwa
seniman dalam menciptakan karyanya mengarah kepada taraf
kehidupan yang lebih tinggi, bukan hanya sekedar sebagai alat
untuk memenuhi desakan kebutuhan hidup semata.

Karena sebenarnya jika sosial dipahami sebagai hubungan antar
sesama manusia atau kehidupan antar manusia baik dalam konteks
manusia dalam ruang dan waktu, manusia dalam perilakunya,
manusia dalam kaitannya dengan kebutuhan hidup sehari-hari,
manusia dalam kaitannya dengan politik maupun organisasi sosial,
maka sebetulnya seniman telah hadir di sana dengan karya-
karyanya. Menyatu dengan obyek maupun subyek garapannya. Dan
jika humaniora dipahami sebagai segala sesuatu yang bertujuan
untuk menjadikan umat manusia menjadi lebih manusiawi, lebih
berbudaya sesuai dengan konteks humanisme yang bertujuan untuk
mengajarkan kebaikan, moralitas yang berkaitan dengan martabat
manusia sekaligus seimbangnya antara jasmani dan rohani. Maka
sebetulnya seniman telah menjadikan semua itu sebagai dasar
pijakan dalam berkarya, sebagai landasan berpikir dan sekaligus
sebagai bagian penting dari pesan komunikasi yang dibangun
untuk disampaikan kepada siapa saja yang menikmatinya. Sehingga
yang dilakukan oleh seniman tidak hanya persoalan material saja
dalam berkarya tapi juga berkaitan dengan immaterial culture atau
spiritual. Tidak hanya dalam hubungan manusia dengan manusia
yang bersifat horisontal tapi juga vertikal ke atas, menuju kepada
sejatinya hidup itu sendiri yaitu Tuhan Sang Maha Pencipta.

Dengan demikian, dalam konteks tersebut, pameran dies kali ini
sebetulnya untuk memberikan apresiasi bagi para perupa yang telah
terjun dalam ranah tersebut. Kepekaan mereka dalam menangkap
persoalan tersebut dan bagaimana mereka mewujudkannya dalam
bentuk seni visual yang indah nan menarik sekaligus mampu
menyampaikan pesan secara lugas maupun simbolis menjadikan
pameran ini sebagai ajang refleksi dan representasi dari apa yang
mereka sadari dan pahami dalam perjalanan berkeseniannya.
Pameran ini sejatinya juga sebagai upaya untuk menterjemahkan
ranah sosial dan humaniora dalam wujud rupa yang teraba dan
tervisual dalam berbagai bentuk karya sesuai dengan jalur studinya
masing-masing. Tanggapan para perupa dalam memahami
persoalan tersebut boleh jadi merupakan ungkapan batin, baik



dalam rasa kecemasan, keharuan, kegembiraan, miris ataupun yang
lain dalam menyikapi realitas atau problem sosial tersebut.

Hal ini menjadi semakin menarik karena dalam rentang waktu
yang berbeda, tahun 80 dan 90-an serta tahun 2016 pada saat

ini dihadirkan kembali secara bersamaan. Materi permasalahan
yang dihadirkan jelas berbeda-beda. Solusi pesan yang tervisual
juga memiliki nuansa yang berbeda di setiap masa. Perupa yang
mewakili era 80 dan 90-an akan memiliki persoalan yang berbeda
dengan era 2016 saat ini. Karena seperti yang telah disampaikan
dimuka, karya seni mewakili spirit jaman dimana seniman itu
berada. Problem sosial yang muncul pasti juga sangat berbeda,
begitupun cara pandang seniman, tekhnik yang populer dengan
keterbatasan tekhnologi ataupun sarana dan prasarana pendukung
pada masa itu. Semua keterbatasan disetiap era justru memberikan
kekuatan orisinalitas spirit jaman serta obyektifitas memahami
sebuah persoalan. Dan kelebihan setiap era akan semakin
memberikan pengembangan pencapaian kreatifitas perupa dalam
mengolah gagasan, mencari bentuk maupun mengeksplorasi cara
presentasinya. Semua capaian tersebut bisa dilihat dari karya-karya
perupa disetiap bidang konsentrasi garap di pameran ini, baik itu
seni murni, kriya maupun desain.

Sebagai contoh, dkv pada era 80 dan 90-an kental dengan gayanya
yang manual baik dalam gambar atau ilustrasi, tipografi maupun
pola serta materi desain pendukungnya. Seperti yang terlihat
dalam karya ‘Dia Berhasil Karena Bekerja Keras’, ‘Mahakarya Putra
Indonesia’, ‘Seenaknya Membuang Sampah’, ‘Biarkan Kami Menatap
Dunia Dengan Tenang’, ‘Terbanglah Lazuardi Memang Milikmu’,
‘Industri Berkembang Pencemaranpun Berkembang’, Kerajinan
Bambu’, ‘KB’, ‘Visit to Tjirebon Beach’ ataupun ‘Commodore’ semua
dikerjakan secara manual, baik ilustrasi maupun tipografinya.
Bahkan beberapa diantara karya tersebut dikerjakan langsung
diatas triplek dengan tekhnik cat poster maupun pensil warna yang
memerlukan ketelatenan dan skill yang tinggi. Berbeda dengan
saat ini yang sarat dengan dunia digital dengan graphic pen dan
berbagai macam perangkat grafis yang semakin memudahkan
perupa atau desainer dalam berkarya. Karya yang dihasilkan sangat
bernuansa digital murni, multimedia yang auditif, animatif bahkan
interaktif. Seperti yang terlihat dalam karya ‘Batik Gemawang’, ‘Situ
Bagendit’, ‘Surabaya Punya Sejarah’ maupun ‘Gigi dan Kuman'.

Tema yang diusungnyapun semakin kompleks, tidak hanya sebatas
persoalan transmigrasi, perlindungan kepada hewan dan lain-
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lain. Saat ini pesan yang ditampilkan sangat beragam, realitas
sosial yang dijadikan sebagai bahan eksplorasipun bervariasi.
Sebagai contoh ‘Greedy Mode On’ karya Salsabiilaa Maura yang
mengungkap keserakahan kolektif makin menggerus bumi. Dan
kekuasaan beserta alat-alatnya menjadi sebuah simbol yang
menakutkan jika mode on terus dan terus berlanjut dalam kerakusan
tersebut. Pesan dalam karya ini sesungguhnya mengajak manusia
untuk mulai menapak dalam derajat yang lebih tinggi dengan
mengusung kesederhanaan melalui pola hidup yang secukupnya.
Beda lagi dengan ‘Bayang’ karya Hanifati Husna yang mencoba
mengajak kita untuk melihat realitas perilaku dan karakter manusia
yang beda diluar, beda pula didalam. Sisi buruk dan sisi baik,
protagonis sekaligus antagonis, bagai sebuah bayang yang bersifat
kabur dan tidak jelas batasnya. Ungkapan ini seakan menanggapi
kondisi karakter manusia yang sulit diraba orisinalitasnya, seperti
yang banyak terlihat dalam realitas sosial masyarakat pada saat
ini. Selain itu karya Yasmin Filistin mencoba menyadarkan kita
tentang ketimpangan sosial yang sangat kontras. Dengan bahasa
ungkap berupa ilustrasi digital yang berjudul ‘The Fat and the
Thin’ ini konsep keseimbangan di segala segi yang menjadi pesan
komunikasi dalam karya tersebut memang sangat diperlukan pada
saat ini.

Para perupa menghadirkan realitas sosial yang sangat beragam
dalam bentuk rupa yang berbeda-beda sesuai dengan materi
bidang garap konsentrasi studi masing-masing. Keunikan yang
muncul baik dari segi tekhnik maupun cara presentasi menjadikan
tema sosial dan humaniora menemukan wadah yang tepat untuk
disampaikan kepada para penikmatnya. Terlebih lagi pada pameran
kali ini keluarga baru dari Fakultas Seni Rupa ikut serta tampil
menghadirkan karya terbaiknya, Tata Kelola Seni dan Desain
Produk. Keduanya memberikan nuansa baru bagi aura seni yang
lebih berwarna dalam keluarga besar Fakultas Seni Rupa ISI
Yogyakarta.

Karya pameran dies kali ini setidaknya mewakili ungkapan
kesadaran para perupa bahwa seni rupa bisa menjadi media
untuk lebih memanusiakan manusia, meninggikan derajat hidup
manusia dan mengajak manusia untuk memahami persoalan sosial
dengan bathin yang jernih ala seorang seniman yang secara jelas
mengedepankan olah rasa dan olah bathin yang dalam.

Terimakasih kepada semua peserta pameran Dies Natalis ke XXXII
ISI Yogyakarta. Selamat berpameran dan dirgahayu ISI Yogyakarta.
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BERKOMUNIKASI
SOSIAL DAN HUMANIS
MELALUI BAHASA RUANG

Yulyta Kodrat P

Pandangan kita selama ini tentang desain interior tidak lepas dari
perspektif high class, karena hanya orang-orang yang mampu saja
yang akan menggunakan jasa desainer interior. Desain interior
seakan-akan belum mampu menyentuh masyarakat secara umum
dalam berbagai strata sosial dan hanya berkutat dengan masalah
estetika, tren desain, bentuk dan gaya yang mengekspresikan

life style di era tersebut. Namun demikian pandangan tersebut
tidaklah sepenuhnya benar, sebelum mengenal praktek profesional
di bidang interior ataupun bangunan oleh desainer ataupun
arsitek profesional, proses penciptaan ruang dan bangunan tersebut
lebih sosial dengan melibatkan masyarakat setempat dalam

proses vernakular dan terintegrasi dengan aspek budaya lokal.
Penciptaan ruang dan bangunan tersebut menggunakan aturan-
aturan yang mencerminkan kondisi dan karakteristik sosial dan
budaya masyarakat setempat guna memenuhi kebutuhan spiritual,
individual, keluarga, ataupun ruang komunal yang digunakan
secara bersama-sama. Selain itu ruang beserta elemen dekoratifnya
merupakan representasi dari simbol religi dan identitas budaya,
strata sosial, dan hubungan sosial yang terjadi di masyarakat
tersebut.

Seiring dengan perkembangan jaman terjadi perubahan ekonomi,
teknologi dan seni, maka penciptaan ruang atau bangunan
dipandang sebagai karya seni, sebagai prestasi teknis, sebagai
wallpaper dari ruang kota, sebagai simbol kekuasaan, sebagai
simbol investasi dan sebagai fenomena perilaku dan budaya
(Lawson, 2001). Padahal munculnya desain dalam rangka untuk
memecahkan berbagai masalah manusia dalam kaitannya dengan
kebutuhan akan lingkungan hidup yang lebih baik, yang mampu
mewadahi, memfasilitasi, bahkan meningkatkan kualitas hidup
manusia. Fenomena sosial, humanis, dan lingkungan yang saat
ini terjadi seperti : terjadinya gap antara masyarakat kelas bawah
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dengan kelas menengah ke atas khususnya dalam pengadaan
hunian, ruang-ruang komunal, fasilitas umum dan fasilitas untuk
kebutuhan khusus; demikian juga dengan munculnya beragam
kehidupan pribadi dan sosial yang unik; perkembangan dunia
industri yang semakin merusak lingkungan. Semua fenomena
itu masih menjadi tantangan untuk pemikiran desain, mencari
solusi desain yang lebih memanusiakan manusia. Oleh karena
itu pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi khususnya

di bidang desain di PSDI ISI Yk sudah mulai membangkitkan
kesadaran untuk lebih responsif terhadap fenomena tersebut dan
menjadikannya sebagai obyek perancangan dan mencoba membuat
solusi desainnya.

Bahasa ruang tidak berbeda dengan bahasa lisan, setiap bahasa
walaupun berbeda antara yang diucapkan dengan yang ditulis
tetapi selalu mengikuti struktur tata bahasa yang sudah tertanam
di dalam otak kita. Demikian juga dengan bahasa ruang, setiap
manusia mempunyai cara sendiri dalam penginderaan dan bergerak
melalui ruang bahkan memaknai ruang tersebut. Bahasa ruang
membantu manusia untuk berkomunikasi melalui ruang. Seorang
desainer mulai membiasakan diri mengenal ruang sejak awal proses
belajar, bagaimana menciptakan ruang yang dapat memberikan
kepuasan bagi pengguna dan lingkungannya. Pada dasarnya
terdapat tiga kebutuhan utama yang dapat memberikan kepuasan
tersebut yaitu kebutuhan akan identitas, keamanan dan stimulan
tetapi semuanya juga tergantung pada personaliti, kesehatan
fisik, dan usia penggunanya dan juga konteks sosialnya (Lawson,
2001). Sebagai contoh desain sebuah apartemen yang lebih
mengutamakan keamanan dibandingkan dengan identitas, karena
hampir semua tipenya sama, orang kehilangan orientasi untuk
menandai ruang karena yang tampak hanyalah nomor/kode ruang
saja. Namun berbeda dengan kompleks rumah susun/rusunawa,
di mana setiap penghuninya mencoba memberikan identitas,
tersedianya koridor/selasar terbuka yang memungkinkan antar
penghuni untuk saling berkomunikasi sehingga hubungan sosial
masih terjaga. Terdapat sebuah penelitian yang menyebutkan
bahwa kesehatan fisik dan usia penggunanya juga berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan desain, hal ini terbukti pada suatu
hunian untuk kelompok lanjut usia (lansia) yang lebih menyukai
rumah mereka mempunyai warna, bentuk, dan juga ruang luar
yang sama karena mereka merasa lebih aman dan tenang bila
dibandingkan dengan hunian yang berbeda warna dan bentuknya.
Identitas yang sama tetapi disajikan dalam bentuk yang berbeda
juga bisa kita lihat pada rumah pedesaan di Panglipuran Bali, di



mana pada setiap rumah Bali bagian depannya selalu ada pintu 2

gerbang/Angkul-angkul yang menandai kepemilikan rumah, dan
menunjukkan identitas siapa pemilik rumah tersebut. Demikian
juga dengan rumah-rumah Cina di Lasem, pada setiap pintu
gerbangnya yang terdiri dari dua lapis pintu selalu ada simbol-
simbol flora/fauna yang ditempatkan di bagian atap penutup pintu
dan tulisan/nama dalam huruf kanji yang menunjukkan identitas
dari pemiliknya.

Seringkali kita merasakan suasana yang membosankan dengan
warna dan cahaya yang sama karena setiap hari kita selalu
melihatnya, namun ruang tersebut akan memberikan stimulan yang
berbeda apabila ruang tersebut diberikan cahaya kontras yang
tinggi ada perbedaan gelap dan terang atau perbedaan cahaya
putih dan kuning/warm sehingga memberikan efek romantis, atau
misteri bagi penggunanya. Ruang-ruang pada bangunan untuk
kegiatan spiritual seperti gereja, masjid ataupun pura membutuhkan
suasana yang menentramkan, melalui komposisi dan penataan
cahaya menjadikan ruang tersebut semakin religius di mana
manusia tersebut akan semakin dekat dalam berkomunikasi dengan
Tuhannya. Manusia sesekali membutuhkan stimulan yang dapat
mempengaruhi psikologisnya dan memberi warna pada suasana
kehidupan sehari-harinya. Tugas seorang desainer untuk dapat
menstimulasi ruang melalui komposisi warna dan cahaya agar
menghasilkan efek visual yang berbeda kepada penggunanya.

Menyusun pola baik furnitur maupun elemen pembentuk ruang,
menata jarak (intim, personal, sosial maupun publik), memberikan
tanda/batas teritori baik yang terlihat maupun tidak terlihat
menjadi bagian penting dalam bahasa ruang. Perulangan pola
penataan furniture ataupun elemen pembentuk ruang yang terlalu
monoton memberikan persepsi visual berupa kesan/pesan tentang
sesuatu yang pasif atau tidak ada perubahan dan formal. Hal
tersebut disebabkan visual yang sudah tertanam di otak kita sejak
pertama kali kita melihat bentuk tersebut sampai berulangkali
melihatnya bentuk itu tetap sama. Tetapi bila diberikan sentuhan
perbedaan skala, warna, maupun bentuk akan memberikan sensasi
visual yang berbeda. Demikian juga dalam menciptakan jarak dan
teritori pada ruang, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
seperti latar belakang budaya, religi, ataupun gender. Sebagai
contoh pada hunian tradisional seperti rumah tradisional Sasak

di Lombok dan rumah panjang suku Betang di Kalimantan pola
penataan ruangnya membedakan antara ruang untuk laki-laki dan
ruang untuk perempuan. Pada rumah tradisional Jawa sebagian
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besar menyediakan ruang untuk publik dan sosial yang berada
di bangunan Joglo sedangkan ruang intim dan personal berada di
rumah Ndalem. Ruang-ruang publik dan sosial digunakan untuk
aktivitas harian, tetapi pada saat aktivitas ritual seperti kematian,
pernikahan ataupun kelahiran ruang-ruang personal biasa dibuka
untuk kepentingan tersebut.

Menandai batas ruang ataupun kepemilikan biasa dilakukan dengan
meletakkan obyek/benda ataupun tanaman sehingga orang bisa
mengerti bahwa kita tidak boleh masuk/melanggarnya. Namun

ada batas teritori yang ditandai dengan sesuatu yang tidak terlihat
yaitu berupa jarak dan aktivitas. Perilaku baik sosial maupun
individual juga bisa memberikan tanda bagi kita untuk menjaga
jarak dan batas teritori antara dia/mereka dengan kita. Penataan
ruang komunal yang teritorinya tidak jelas dan direncanakan

untuk kegiatan bersifat umum serta melibatkan banyak orang

dari berbagai strata sosial bisa berubah menjadi ruang privat

atau eksklusif. Perubahan tersebut terjadi apabila salah dalam
menempatkan obyek/benda ataupun furnitur karena menjadikannya
tempat berkumpulnya sekelompok orang dari strata sosial tertentu
dan seakan-akan batas/teritorinya tidak bisa dimasuki orang lain
sehingga pada akhirnya tidak bisa membaur antara satu dengan
lainnya. Ataupun sebaliknya karena batas teritori yang terlalu
tertutup maka ruang komunal tersebut bisa menjadi ruang

yang tidak aman dan banyak terjadi kriminal dan pada akhirmya
ditinggalkan oleh penggunanya.

“Bahasa yang baik dan berguna memungkinkan penggunanya
untuk berkomunikasi tentang apa yang terjadi sekarang, apa
yang telah terjadi di masa lalu, dan apa yang akan atau
mungkin terjadi di masa depan. Jadi bahasa ruang memiliki
masa lalu, sekarang, dan yang akan datang” (Lawson, 2001)

Lawson, Bryan. 2001. The Language of Space. Oxford: Architectural
Press.

* Progam Studi Desain Interior ISI Yogyakarta
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MENATA RASA DAN ASA
PADA KARYA KRIYA

Agung Wicaksono

William Moris dan John Ruskin pernah merasa risau dengan
perkembangan dunia seni pada saat itu. Perkembangan dunia
industri sangat pesat yang menyebabkan hampir tidak ada
ruang bagi masyarakat untuk dapat berinteraksi dengan karya
seni melalui getaran-getaran emosi. Semua hal diukur dengan
formulasi-formulasi presisi yang hanya dapat dicapai dengan
mesin-mesin pabrik. Perkembangan kriya sebagai bagian dari
kehidupan berkesenian tampak redup, kalah dengan hingar
bingar kegiatan manufaktur.

Usaha untuk mengembalikan sentuhan-sentuhan seniman kriya
yang telah lama bergelut dengan material, teknik, estetika, dan
konteksnya dilakukan dengan sunguh-sungguh. Geliat gerakan ini
amat terasa sampai ke pelosok dunia, jejak-jejaknya masih dapat
dilacak dan dicermati. Ornamentasi benda-benda merajai benda-
benda fungsi dengan gaya vegetal, heraldic, dan geometrik.
Relasi-relasi antar individu kembali berdenyut dengan gairah
estetika tinggi. Makna-makna kemanusiaan mulai terbangun
menyadarkan manusia untuk saling melempar empati dan
simpati.

Rangkaian perjalanan ini memberi pelajaran penting bagi
manusia agar tidak melepaskan diri dari relasi yang dibangun
dalam berbagai macam dimensi. Tema pameran dies natalis
tahun ini kembali mempertanyakan relasi-relasi tersebut yang
memberi arti pada tatanan sosial dan kemanusiaan. Karya-
karya yang ditampilkan oleh Jurusan Kriya sedikit banyak
berbicara pada konteks tersebut. Permainan teknik dan material
membingkai pembicaraan social dan kemanusiaan.

Karya Ahmad Nizam yang dibuat pada tahun 1999,
menyentakkan kesadaran spiritual untuk kembali pada relasi
transenden demi terciptanya keharmonisan di muka bumi. Karya
ini mengolah perpaduan teknik kenteng dengan sapuan warna
pada kanvas. Kedalaman makna ingin dicapai dengan nuansa
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gelap kehijauan yang terpadu karakter kuat logam tembaga.
Berbeda dengan karya logam lainnya, misalnya karya Waskita
dan Khairul El Kamal dengan teknik kenteng tembaga yang
berbicara tentang persoalan dunia. Kehidupan berbagi antar
manusia terekspresikan melalui potret transaksi di pasar, seperti
yang terlihat pada karya Waskita. Di lain sisi, Khairul El Kamal
lebih memilih tragedy manusia dalam karyanya yang berjudul
“Terjerat”. Karya logam lainnya bercerita tentang hubungan ibu
dan anak. Ibu memiliki kewajiban terhadap kelangsungan hidup
anaknya.

Karya tekstil tampil dengan berbagai material, teknik, bentuk
dan gaya. Banyak yang mengambil kiasan pada kehidupan alam,
binatang, dan tumbuhan. Gaya dekoratif sangat dominan dengan
macam-macam komposisi. Teknik batik dengan menggunakan
beberapa macam jenis kain menjadi media untuk berekspresi.
Tapestri karya Sugeng Wardoyo memiliki gaya abstrak untuk
mengungkapkan keinginan-keinginan pribadi terhadap relasi
antar individu. Beberapa macam bahan dipadukan menjadi
komposisi dengan teknik tapestry.

Karya kriya kayu banyak menggunakan teknik ukir dengan gaya
dekoratif. Karya terlama milik (Alm) Narno yang dibuat tahun
1970, berbahan kayu tampil dengan komposisi simetris formal.
Elemen yang ada pada karya terdapat tingkatan yang diwakili
burung sebagai gambaran dunia atas dan ular mewakili dunia
bawah. Keduanya penting bagi keharmonisan hidup manusia
yang direpresentasikan dalam sosok wayang. Dua seniman kriya
dari Bali memiliki karakter khas dalam teknik ukir dan temanya.
Kedua nya menampilkan tema keseimbangan yang diwujudkan
dalam bentuk manusia yang terbelah dua dan dua sosok manusia
yang bergerak memutar.

Karya-karya mahasiswa yang ditampilkan memiliki gaya dekoratif
dari bahan kayu, keramik, dan tekstil. Temanya cukup beragam,
tetapi pengolahan dan gayanya terlihat masih mencari bentuk.
Karya keramik milik Dyah Retno memiliki bentuk repitisi dengan
volume dibuat variatif. Karya Sigit Eko terlihat sangat terobsesi
dari karya pematung Jeff Koons, menggunakan bentuk anjing
yang biasa terbuat dari balon panjang yang diikat-ikat. Beberapa
karya lainnya tampak sedikit dipaksakan untuk berbicara tentang
sosial dan kemanusiaan.



25

AKANKAH TA TERBANG

(Bincang Khayali antar Karya)

Deni Junaedi

“Akankah Ia Terbang? Akankah Ia Terbang?” guman gadis
cilik pada dirinya dengan suara parau sambil menatap burung
di kejauhan yang tengah membentangkan sayapnya. Bocah
berwajah cantik namun penuh kegelisahan ini tahu bahwa
binatang itu semestinya dapat terbang, toh dua burung kecil
berwarna kuning di bawahnya juga dapat terbang kendati
enggan terbang.

“Kamu sendiri kenapa terus di sini?” tanya Si Kaki Satu yang
mendengar suara lirih bocah itu.

“Tidakkah kamu lihat bahwa aku terpenjara, Imprisoned,”
balas sang gadis sambil melirik ke arahnya.

“Masih kecil sudah dipenjara?” selidik Si Kaki Satu, “Kalau
dari pakaianmu, kamu pasti anak orang kaya. Bajumu modis,
topimu keren meski sebenarnya... kebesaran... seperti boneka
ditelan wajan.”

“Baju dan topi ini bukan kemauanku!”

“Lalu?”

“Aku dipenjara oleh wanita yang mengurusku.”

“Tbumu?”’

“Aku tidak mengatakan begitu. Ia kerjaannya bersenang-
senang bersama temannya. Mencari tempat yang paling
susah lalu dibangun kolam renang, seperti padang gurun
dan antariksa. Komunitasnya ia namai Surprise to Desert and
Space,” gadis itu berbicara lancar, tidak seperti anak seusianya.
Tatapannya tetap melekat pada burung yang, ketika terus
diamati, tampak membawa banyak beban di tubuhnya.

Si Kaki Satu terpaku oleh intonasi anak itu, ia mengulangi
pertanyaannya, “Mengapa kamu terpenjara?”’

“Aku dipaksa berpakaian seperti wanita itu, aku tidak mau,
aku tidak mau menampakkan pusarku. Ia terus memaksaku,
katanya baju yang ia kenakan adalah baju kemanusiaan.”

“Kemanusiaan? Humanity?”
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“Ya kemanusiaan.”

“Semakin banyak yang bersembunyi di balik kata
kemanusiaan? Apa yang ia maksud dengan baju kemanusiaan?”

“Aku tidak tahu pasti,” balas bocah itu. “Wanita itu juga
tidak pernah mendefinisikannya. Seperti biasa, kata-kata yang
keluar dari mulutnya hanya sebatas slogan.” Gadis kecil itu diam
sejenak. Hening. Celah gelap di belakangnya tambah mencekam.

“Mengapa kamu tidak menuruti saja kemauannya, bukankah
hanya sekedar pakaian? Toh ia yang mengurusmu, memberimu
makan.”

“Aku ingin lebih dari sekedar baju kemanusiaan. Aku ingin
baju Keyakinan, kendati baju itu terbuat dari karung goni yang
penuh dengan teks.” Gadis kecil ini melirik ke arah Si Kaki
Satu, ia baru sadar ternyata kaki itu juga mengenakankan
pakaian yang oleh wanita pengasuhnya digolongkan sebagai
baju kemanusiaan. Tidak peduli, ia tetap akan mengatakan hal
yang ia timbang sebagai kebenaran, meskipun dengan itu ia
dipenjara, Imprisoned. Bukankah Socrates juga dipenjara setelah
mengungkapkan kebenarannya, dan Nabi Ibrahim dibakar setelah
menyampaikan kebenaran.

Si Kaki Satu merasa kalau roknya tengah diawasi, “Katakan
saja, aku termasuk orang yang dapat menerima kritik, aku tidak
sekejam wanita pengasuhmu.”

“Setelah kukatakan pada wanita itu bahwa aku tidak akan
mengenakan baju kemanusiaan, tetapi akan memakai baju ala
Sang Pencipta Kemanusiaan, ia memenjarakanku. Tanganku
diikat ke belakang. Bajuku dipancang ke jeruji penjara agar
pusarku dapat dilihat oleh dua burung kuning itu. Mungkin
ia terinspirasi orang-orang jahat yang menciptakan penjara
Guantanamo.”

Suara gemuruh dan getaran tanah mengagetkan sang
bocah. Si Kaki Satu meloncat mundur ketika mendengar suara
menggeram. Bocah Imprisoned tentu saja tidak dapat kemana-
mana, tetapi ia sudah terbiasa menghadapi hal aneh.

Dari semak-semak muncul binatang ganjil. Wajahnya seperti
komodo, tapi bukan komodo. Badannya seperti dinosaurus, tapi
bukan dinosaurus. Kulitnya seperti ular, tapi bukan ular.

“Tak perlu takut,” katanya dengan suara artifisial, seperti suara
sharp woofer tanpa tweeter.

Sang bocah mengamati binatang di hadapannya. Kulit pipi kiri
binatang bersisik itu mengelupas. Yang tampak bukan daging,



tulang, apalagi darah, tetapi kabel-kabel dan rangka besi berkarat
yang digerakkan tenaga hydraulic. Meskipun berusaha untuk
tidak takut, suara gadis itu sedikit gemetar, “Siapa kamu?”

“Orang-orang menyebutku Techno Predator,” jawab binatang
itu, “Tapi percayalah, aku bukan predator, bukan pemangsa.”

Si Kaki Satu terus bersembunyi di balik kerangkeng sang
bocah. Dua burung kuning tetap tidak peduli, enggan terbang,
asyik dengan dunianya, senikmat tukang becak yang tidur di
kereta kayuhnya, yang penting It Passes Well.

“Aku percaya kamu bukan pemangsa,” respon sang bocah, ia
merasa lebih tenang. Si Kaki Satu bingung dengan jawaban itu.

“Tapi banyak sekali yang mengatakan aku sebagai predator.
Padahal aku hanya memberi fasilitas,” kata bintang yang lahir di
tempat indah penuh warna, The Techno-Science Phenomenon:
Evolution of Waterworks.

“Teknologi memang bersifat netral, isi yang disampaikan oleh
teknologi itu yang tidak bebas nilai,” sang bocah berkata lancar.
Si Kaki Satu ragu apakah ia bersama anak kecil atau dosen
filsafat.

“Apakah kamu sedang mengamati burung itu?” tanya binatang
tersebut tanpa menoleh ke burung yang terus membentangkan
sayap itu.

“Akankah Ia Terbang?” bibir mungil bocah itu menanyakan
lagi. Lalu ia menambahkan, “Akankah teknologi membuatnya
terbang?”

“Aku tahu, kamu sudah tahu jawabannya.”

“Ya, persoalannya bukan pada teknologi, namun kemanusiaan,
dan persoalan kemanusiaan tidak dapat dilepaskan dari Sang
Pencipta Kemanusiaan.”

Pandangan sang bocah pada burung yang terus
membentangkan sayapnya itu tiba-tiba mengabur. Garis-garis
kecil bertebaran dalam ruang pandangnya, laksana ribuan
kunang-kunang dalam temaram. Garis itu semakin lama semakin
membentuk pola.

“Ini apalagi?” batin sang bocah tanpa dapat menggerakkan
tangannya.

Garis-garis bercahaya itu membentuk adegan aneh. Dua
tengkorak saling berhadapan, yang satu posisinya lebih tinggi.
Kepala keduanya terhubung selang besar.

“Apa yang kalian lakukan?” tanya binatang berangka besi tadi,
“Aku tahu kabel besar yang menghubungkan kepala kalian tidak
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seperti kabel yang ada dalam tubuhku.”

“Inilah yang selalu dilakukan manusia,” jawab tengkorak yang
tinggi.

“Dan inilah bukti bahwa individu tidak dapat terlepas dari
orang lain, dari dunia sosial,” tengkorang yang ada di bawah
mengimbuhkan.

“Apakah kalian sedang mengingatkan pada kami tentang
pemindahan informasi, pemindahan bahasa, Transfer Memory?”
sang bocah merespon.

“Tepat!” jawab kedua tengkorak hampir berbarengan. Lalu
mereka menyanyikan lagu yang sama sekali belum pernah
diputar di televisi, “Memori merupakan informasi awal yang
diperlukan manusia untuk berfikir. Meskipun manusia memiliki
indera dan otak, meskipun ada objek yang diindera, tanpa
informasi awal manusia tidak dapat berfikir. Teks hieroglif pada
Batu Rosetta dapat diketahui karena Champollion memiliki
informasi awal tentang bahasa Yunani; sebaliknya, karena tidak
memiliki informasi awal, tulisan di Lembah Indus belum dapat
dipahami manusia.”

“Demikian juga,” gadis kecil meneruskan, juga dengan nada
yang tidak kalah asing, “manusia pertama juga perluinformasi
awal agar dia dapat berfikir. Untunglah, Sang Pencipta
Kemanusiaan melengkapi manusia dengan informasi awal,
dengan bahasa, dengan mengajari seluruh nama-nama. Jika
tidak, apa bedanya manusia dengan batu.”

Hening kembali mencekam.

Sang bocah memecah keheningan dengan permintaan sopan,
“Dapatkah kalian minggir sedikit, agar tidak menghalangi
pandanganku terhadap burung itu.”

“Oh maaf...” cahaya-cahaya kecil itu bergeser teratur, kembali
membentuk dua tengkorang yang sedang Transfer Memory.

“Akankah Ia Terbang?” bocah itu kembali bertanya.

“Mestinya bisa, jika orang-orang yang ada di burung itu
memperhatikan Sang Pencipta Kemanusiaan Yang Maha Tunggal
Yang Tidak Terbagi. Bukankah di dadanya ada nilai itu, bahkan
ada di deretan pertama,” jawab hewan artifisial diiringi suara
gesekan besi di mulutnya.

“Orang-orang yang ada di tubuh burung itu menampakkan
wajah sedih,” timpal Si Kaki Satu.

“Lihat juga wajah memelas suku tradisional itu, hiasan indah
di hidungnya tidak bisa menghilangkan ekspresi kesedihannya,”
tengkorak yang tinggi berkata hampir berteriak.

“Ttulah yang terjadi jika burung tersebut diberi makan dengan
makanan memabukkan ala kemanusiaan. Semua makanan yang



diberikan hanya berdasarkan pikiran manusia yang terbukti
lemah, yang tidak mampu berfikir tanpa informasi awal,” nafas
sang bocah tertahan sebentar, “Ketika manusia merasa dirinya
bebas, maka ia akan bebas melakukan semuanya. Maka,
manusia yang paling kuatlah akhirnya yang paling berkuasa,
lalu menindas yang lemah. Kekayaan orang tradisional tadi,
emas yang menggunung, telah dirampok orang-orang kuat

yang menyebarkan paham kebebasan ekonomi, kebebasan
berfikir, kebebasan sosial, kebasan mengolok-olok Sang Pencipta
Kemanusiaan.”

“Rakyat kita dibiarkan Ngamen,” Si Kaki Satu menimpali,
“menghibur orang-orang di warung dengan suara cempreng
diiringi solo icik-icik, mendandani dirinya dengan asesoris wagu.”

“Kebasan melahirkan Kanibal...” imbuh binatang artifisial,
“Seperti ikan besar yang memangsa ikan kecil”

“Kalau menurutmu sendiri,” tanya tengkorak yang di bawah
pada bocah kecil, “Akankah Ia Terbang?”

“Adakah pihak yang membuat burung itu tidak dapat
terbang?” anak itu justru menjawab pertanyaan dengan
pertanyaan. Benaknya dipenuhi berbagai informasi. Ia sadar
bahwa dirinya hidup di belantara informasi yang tidak
mudah untuk membedakan mana hoax mana asli. la hidup
di tengah masyarakat yang gemar membagikan berita tanpa
mengkonfirmasi kebenarannya. Ia pernah membaca tentang
rekayasa Bali Bombing. la juga pernah mendengar tentang
Eksploitasi Sapi Busuk.

“Akankah Ia Terbang?” tengkorak rendah, tengkorak tinggi,
binantang artifisial, dan kaki satu akhirnya berteriak bersama.

“Jika memang ada pihak yang tidak menghendaki ia terbang,
maka ia tidak akan dapat terbang. Namun...” sang bocah
menatap mahluk-mahluk di sekitarnya satu per satu, kemudian
kembali melihat burung tadi, “jika ia dapat terbang, mungkin dia
akan terbang menemui Sang Pencipta Kemanusiaan. Mungkin
ia akan meminta kepada-Nya untuk menggenapkan langkahnya
yang baru separo jalan.”

Berbarengan dengan kata-katanya, langit menjadi cerah
berwarna-warni. Awan putih bercampur dengan garis-garis biru.
Warna pink dan coklat muda menyelingi. Inilah seri kecantikan
awan, Clown Series. Di bawah pemikiran bocah itu, dunia akan
indah.

Yogyakarta, 18 Mei 2016

*Cetak miring adalah judul karya dari Prodi Seni Murni.
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PANDE GOTHA ANTASENA
“Akankah Ia Terbang”

Cat Akrilik di atas Kanvas,
Diameter 140 cm, 20156

IKA LUTFIANA SARI
“Midnight in Singkawang”
Primisima dan Prada

86 x 66 cm, 2016
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OKA RANDY M.
“Bali Bombing”
Etsa di Atas Kertas
50 x 40 cm, 2015

SUHARTANTO AGUNG
“Jagalah Keindahan”
Batik Tulis, 2016



DYAH RETNO FITRIANI

“Infinity Craft in Social Paradigm”
Glazed Stoneware

36 x 36 x b5 cm, 2016
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SALSABIILAA MAURA
“Greedy mode on”
Printing, 34x43cm, 2016

YASMIN FILISTIN
“The Fat and the Thin”
Digital Print, A2, 2016



HANIFATI HUSNA
“Bayang”
Digital Imaging, A3, 2016
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ANGGIH ADHI S, MENTARI FAJHRIN R,

SALMA PRIHATI, TRISNA DARMAWAN, ZULYA KOMARA
“Because It's Magno”

Variabel Size, Mix Media, 2016

ZULYO KUMARA PRATAMA PUTRA
“Kursi*

Mebel, Rotan, 2016



PRIMA DWI HARTANTO
“Uyon-Uyon House”

Tugas Akhir Karya Desain,
2016
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DARU

“Ngamen”

Intaglio, 1999 (koleksi)

PUJI WIARNO
“Goro-Goro”

Etsa di Atas Kertas (koleksi)
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MULYONO

“Cerita Tentang Jok Truk Tangki”
Cat Poster di Atas Kertas

79 x 66 cm, 1986 (koleksi)

ADE KOESNOWIBOWO

“Ke Kota”

Cat Minyak & Zinc White di Atas Triplek
120 x 90 cm, 1984 (koleksi)
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J. EKA SUPRIADI
Lithografi
(koleksi)

ARIS DWINARTO
“Kanibal”

Hardboard Cut, 2000
(koleksi)



ANWAR SANTOSO
“Malioboro”
Hardboard Cut
1990-an (koleksi)

HARKO
“Pengantin I"
hardboard Cut
1989 (koleksi)
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GEORGE EMAN

“Berhala”

70 x 80 cm

Mixed Media di Atas Kanvas
1979 (koleksi)

NUNUNG NURDJANTI
“Menongan & Matahari”
Silk Screen

1989 (koleksi)



MUTTAQIEN A. YANI
“Tameng II"

Cat Minyak di Atas Kanvas,
65 x 70 cm,

1981 (koleksi)

I MADE BENDI YUDA
Mixed Media di Atas Kanvas,
1980-an (koleksi)

45



46

YERRY P.

“Provokator”

2! Akrilik dan Kolase di Atas Kanvas
1999 (koleksi)

M. SOFWAN ZAKASI
“Oportuniti”

Woodcut

1998 (koleksi)



ERAWAN
“Pralaya”
Mixed Media
1983 (koleksi)

ANWAR SANTOSO
“Adu Jago”
Hardboard Cut

50 x 35 cm, 1993
(koleksi)
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IS HENRI ZAIDUN
“Masker Penari”
Silkscreen

70 x 70 cm, 1982
(koleksi)

HERMANU B. A.
“Jerat-Jerat I’

200 x 140 cm

Cat Akrilik di Atas Kanvas
1981 (koleksi)



MARTIN SITEPU

“Happy Good Time”
Tinta di Atas Kanvas,

40 x 60 cm, 1980 (koleksi)

Anonim
Resin,
1990-an (koleksi)
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PRAPTO
1987 - 1988 (koleksi)

ATUN SUPRAPTININGSIH
2008 (koleksi)



Anonim
Kayu Jati,
1990-an (koleksi)

Anonim
Resin,
1990-an (koleksi)
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FREDI SLAMET WIDODO
Mixed Media

Variable, 1997

(koleksi)

YULHENDRI

Plat Besi, Teknik Las
117 x 69 x 50 cm,
1980 - 1990 (koleksi)



SUPARMAN

“Menyatu Padu”

Rotan,

500 x 100 x 100 cm, 2015

SIAM CANDRA ARTISTA
‘Bersama Merdu Bicaramu”
Cat Akrilik di Atas Kanvas,
100 x 120 cm
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LAKSAMANA RYO
“Imprisoned”

Cat Minyak di Atas Kanvas,
161,8 x 100 cm, 2016

HANGGITA DEWI

“Surprise to Desert and Space”
Cat Akrilik di Atas Kanvas,

70 x 150 cm (dypticth), 2015



NESAR AHMAD

“It Passes Well”

Cat Akrilik di Atas Kanvas,
50 x 160 cm, 2016

ANDI WASKITO
‘Remeh Temeh”
Cat Air dan Pena di Atas Kanvas,
50 x 160 cm, 2016
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DIANA PUSPITA PUTRI
“Si Kaki Satu”

Cat Akrilik di Atas Kanvas,
100 x 100 cm, 2016

1 I I WAYAN PIKI SUYERSA

“Story Behind Love”
Media Campuran di Atas Kanvas
150 x 140, 2016
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RANGGA JALU PAMUNGKAS

“The Techno-Science Phenomenon : Evolution of Waterworks”
Cat Minyak dan Akrilik di Atas Kanvas,

85,6 x 140 cm, 2016

NANANG SARIFUDIN
“Techno Predator”

Cat Minyak di Atas Kanvas,
100 x 80 cm, 2015
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1 MADE SURYA SUBRATHA
“Adakah yang Lebih Indah?”
Cat Akrilik di Atas Kanvas
130 x 100 cm, 2016

AMINUDDUN M. ABDULLAH
“Eksploitasi Sapi Busuk”
MDF Cut, 40 x 50 cm, 2015



HAIDAR WENING

“Shine Together”

Cat Akrilik di Atas Kanvas
150 x 110 cm, 2016

MAGAS GARDENA

“Dadi Siji"

Cat Akrilik di Atas Kanvas
100 x 140 cm, 2016
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GALIH HENDRA S.

“Clown Series #2"

Cat Akrilik dan Pensil di Atas Kanvas
Diameter 60 cm (dua kanvas), 2014



NUROHMAN

“Keyakinan”

Media Campuran di Atas Kanvas
100 x 100 cm, 2016

REZA ARYANDA M. Y.
‘Kosmetika”

Silkscreen on Paper

25 x 25 cm, 2016
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PUTRA GUSTI RAKA SIWI
“Yang Terlupakan”

Linocut on Paper

60 x 60 cm, 2016

TSANA NURHANIFAH AHMAD
“Lingkaran Ajaib”

Hardboard Monoprint

100 x 100 cm, 2015 - 2016



NADIA DIANDRA

“Tersudut”

Hardboard Cut on Recycled Paper
67,5 x 52,5 cm, 2016

MUHAMMAD ROKHIM
“Transfer Memory”

Print Hardboard Cut on Paper
60 x 40 cm, 2016

BERNADETHA

“The Hermit”

Linocut di Atas Kertas
20 x 22,5 cm, 2016
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PUJI SANTOSO
“Lapar”
Kayu Jati, 115 x 60 cm, 1999 (koleksi)

NARNO
“Untitled”
Kayu, 70 x 60 cm, 1970 (koleksi)

M. ALI EFFENDI
“Nete'i”

Stoneware, Glasir, 1999
(koleksi)
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SUGENG WARDOYO
“Harmoni I
Tapestri,

100 x 60 cm, 2000
(koleksi)

KHAIRUL EL KAMAL
“Terjerat”

Tembaga & Triplek,
122 x 81 cm, 1998
(koleksi)



AKHMAD NIZAM
“Bismillah”

1999

(koleksi)

ANTON

“Akhir Kehidupan I"
75 x 90 cm, 1999
(koleksi)
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WASKITO RASE
“Tawar Menawar”
Tembaga, 50 x 40 cm, 2000 (koleksi)

ARI WINARNO
“Alami”
Berkolin, 1999 (koleksi)



EKO RAHADHANTO
“Minta Nenen”
Aluminium, 65 x 100 cm,
2004 (koleksi)

I NYOMAN SUDARSANA
“Penguasa”

Kayu, 108 x 63 cm,

2001 (koleksi)
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YUSTINUS ADI GUNAWAN
“Ketakutan Sinta”

Batik Tulis Celup

70 x 90 cm, 1999

(koleksi)



BUNGA KUSUMA WICITRA
“Kotaku Selayang Pandang”
Primisima, 200 x 115 cm, 2015

CHATARINA IGA
“Gereja”
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HERMAWAN AGUSTIAN
“Trip Abnormal”
Stoneware Mix Media

20 x 30 x 16 cm, 2015

ANDI KURNIA
‘Dunia Falsafah”
Kayu Munggur

30 x 30 x 50 cm, 2016

INDRI DWIJAYANTI
“Aku”

Stoneware Sukabumi,
Glasir Bakaran Menengah,
Cetak Tuang, Pinching

35 x 156 x 10 cm, 2015
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SIGIT EKO PRASETYO

“Bermain Panjat-Panjatan” SAMANTHA WENIE
Stoneware, Glasir “Dua Muka”
45 x 16 x 45 cm, 2015 Stoneware, Glasir, 2015

FEROZ ALIANSYAH
& “Generasi Kekinian”
Variabel Dimension
Keramik Mix Media, 2016
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Tony Ariadi : Wanita Punya Seleral

Oleh : Vicky Fer
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Mungkin Anda tidak asing dengan judul pameran ini. Terutama
bagi Anda para penikmat rokok. Wanita Punya Selera! Merupa-
kan bentuk parodi dari slogan salah satu perusahaan rokok di
Indonesia. Motto atau frasa ini menjadi sebuah ekspresi tentang
ide dan tujuan yang mudah diingat. Sama seperti perusahaan
tersebut, Tony Ariadi memiliki misi untuk mengungkapkan
gagasan, maksud, dan perasaannya kepada masyarakat secara
singkat tetapi mudah diingat. Pameran ini bukanlah bentuk
promosi dagang secara persuasif oleh perusahaan yang ber-
sangkutan. Segala elemen dalam pameran ini murni hasil kerja
kreatif seorang seniman (Tony Ariadi) atas respon perihal
medernitas pada kaum Wanita.

Dalam pameran ini, Tony berbicara banyak tentang permasalahan
wanita di era milenium seperti sekarang. Kemajuan teknologi
membuat perubahan yang begitu besar terhadap cara pandang
dan pola pikir seorang Wanita. Perubahan yang tampak me-
rupakan perubahan secara umum, Wanita zaman sekarang lebih
berpendidikan, memiliki penghasilan sendiri, dan memegang
kendali atas hidupnya. Lalu, apa yang akan terjadi? Mungkin
mereka akan Iebih banyak mendapat kebebasan, kesempatan,
dan persoalan. Lukisan New Woman Icon (2006) adalah salah satu
karya Tony yang menyindir propaganda produk rokok Marlboro
yang identik dengan pria cowboy. Sedangkan di lain sisi, ke-
banyakan kaum wanita masa kini adalah perokok aktif. Wanita
modern memang lebih bercita-rasa, tidak seperti Wanita zaman
dulu yang cenderung "kalem”. Sekarang, “Wanita Punya Selera!”
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KONTEMPLASI :
ZIARAH KEHENINGAN

Oleh : Rival Soekamta

Kepiawaian dalam mengekplorasi teknik seni grafis cukil dibuktikan oleh
seniman muda dari kota pelajar, A.C. Andre Tanama. Seniman yang lahir
pada 28 Maret 1982 di Yogyakarta. Saat penulis mengamati karya-karya Andre
Tanama yang menggambarkan sosok/ figur yang diberi nama oleh Andre
sendiri Wayang Monyong, Gwen Silent, dan Agathos, penulis menginterpretasi
adanya gambaran cerita (narasi visual) di dalamnya.

Pertama, figur Wayang Monyong, yakni sosok manusia yang digubah kepalanya
menjadi ganjil, mulut tertutup (serupa monyong yang buntu), dengan relung
pada kepala yang mengingatkan kita pada mahkota wayang. Pada karya
tersebut Wayang Monyong menunjukkan ekspresi manusia yang tertindas
akibat serbuan kemajuan teknologi yang pesat.

Kedua, figur seorang anak perempuan dengan indera mata terpejam dan
digambarkan tanpa indera mulut. Diberi nama Gwen Silent, figur yang diam
dan sejatinya tak pernah diam. Mengenai figur Gwen Silent itu seorang kritikus
seni, Agus Darmawan T, mengungkapkan demikian, “Karya-karya seni rupa
Andre Tanama seperti mimpi-mimpi ganjil yang mendadak datang setiap

tidur malam. Anehnya, ingatan atas mimpi-mimpi itu tak pernah mau pergi
kala kita terjaga”. Gwen Silent sendiri merupakan figur yang secara anatomis
menggambarkan putrinya.

Ketiga, sosok bocah laki-laki misterius yang tiba-tiba dari dadanya muncul
seekor naga. Bahkan naga emas tersebut pun bisa ditunggangi menjadi
kendaraan Agathos. Penulis memberanikan menguraikan satu-persatu karya
Gwen Silent dari yang ditulis oleh Nia “Hagai” Dianti, ternyata benar apa
yang penulis tebak. Kontemplasi akan muncul dari dua figur ini. Memang
sesungguhnya itu bukan kontemplasi secara utuh, tetapi sebuah ziarah
keheningan yang panjang. Agathos adalah pelengkap hidupnya Gwen Silent
tetapi tidak secara utuh (pendamping). Saat ini nama Agathos dianugerahkan
untuk putra ke-dua Andre Tanama.

Penulis menyimpulkan dari figur yang semuanya terpikirkan secara tiba-tiba
mampu memberi kesan cerita yang sangat imajinatif dan memiliki makna
perenungan serta keheningan. Tebakan dan harapan penulis untuk karya
selanjutnya adalah kolaborasi dari tiga figur (Wayang Monyong, Gwen Silent,
dan Agathos) menjadi satu kesatuan narasi visual yang imajinatif dan menarik.
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GENI

Medium Lukisan Non-konvensional Wawan Geni

Oleh : Alfiyati Baroroh

Geni merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Jawa
yang berarti “api”’. Geni merupakan salah satu zat yang paling
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Seniman pada umumnya
berlomba-lomba berkarya menggunakan material paling mahal
seperti cat minyak atau cat akrilik. Apa yang terjadi jika kanvas
dan kertas tersulut api? Sudah pasti akan rusak dan terbakar.
Berbeda dengan seniman asal Magelang ini, ia mampu meng-
ubahnya. Meskipun di Jepang sudah ada yang meng-gunakan
api sebagai medium karyanya. Di tangan seniman yang lahir 3
Juli 1982 ini, bara api dapat meciptakan sebuah mahakarya yang
memiliki nilai estetis yang tinggi.

Wawan Geni adalah seniman yang mampu melihat api

dengan sudut pandang yang berbeda. la memoles kanvasnya
menggunakan bara api dari rokok dan obat nyamuk. Ia mampu
menghasilkan karya beraliran realisme. Jadi karena bara api-lah
Wawan Geni mampu menghasilkan karya dan peristiwa penting
yang bernilai ekonomis, kultural, dan sosial. Karena bara api-lah
ia menjadi satu-satunya seniman Indonesia sesuai namanya.



DESAIN KOMUNIKASI VISUAL,
DESAIN INTERIOR, & DESAIN PRODUK
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GUHAK AN DUATAN DALAM NEGER| SENDIR
UNTUR PEMERATAAN PEMBANGLINAN

ey e

S. BOWO SANTOSO
“Seenaknya Membuang Sampah”
1990 (koleksi)

NUGROHO HB
“Kerajinan Bambu”
1980-an (koleksi)



D.Y. SUGIARTO
“Visit to Cirebon”
1965 (koleksi)

D.Y. SUGIARTO
“Comrode”
1965 (koleksi)
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SELAMAT TANDN BARD 1083

B T

BAMBANG KRISHWORO
‘Desain Kalender”
1980-an (koleksi)

“Java Fod Festival”’
Anonim
1996 (koleksi)



ENDAH SUSILOWATI
“Batik Keris”
1987-1988 (koleksi)

LeBiti BUAK TerHAdAP
er
LINgKUngAN KiTA

e s et g o
Unbek el Jupa Lakukan yasg
ha linghusyan

SAMSUAR EDY S.

Mgl e gl Misrmman Msiaga MasLibat Prodaren, M B ‘Bersikaplah Lebih Bijaksana
Terhadap Lingkungan Kita”
1990-an (koleksi)

e e i o ey g Lt Lo e
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INDUSTRI BERKEMBANG UNTUK BER-KB

PENCEMARANPUN BERKEMBANG SEDANG - KB
LALL APALAGI YAMG TERSISA
UNTUK ANAK CUCU KITA HARI DEPAN
HELGA KORDA “Mengapa Masih Ragu”
“Industri Berkembang” Anonim
1980-an (koleksi) 1980-an (koleksi)

MUHAMAD RIZKY
“Pilihanku Pilih-Pilih”
1999 (koleksi)
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ALBANI PUTRA RIANTO
“Malang Kucecrawa”
Digital Print

1
4 IVAN ELIANSYAH

“Kala Raha, Legend of Eclipse”
Digital Print



GILANG WAHYU,

DIMAZ LINTANG FATAHUDIN,
HABIB ABDURAHMAN,

MUFTI YAHYA, HUMAYRA EKA
“Pahlawan”

Mix Media, Variable Size
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NUGA CHOIRIL RACHADIAN AZI
2016 2013

PANGGIH ISMOYO
“Poster GIGI dan KUMAN"




PAHERAM TUGAS AKHIR
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ROBBY RATIO
2016

NOVI OCTAVIA
“Merindukan Langit”
Digital Print

A3+, 2016

DESEMY KRISTANTO
“Aku Tidak Sendiri(?)”
Digital Print

A4, 2016
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BRAM KUSUMA

“Langkah”
Komik Diary, 114 Halaman,

Ab, 2016



INTAN NURJANAH
“Tercandu”

Poster Colour on Paper
25 x 25 cm, 2016
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MARIA DILIVIA
“You Can't See It”
Kain BSY, Digital Print, 2016

FIKRI ARIEF
“Jangan Kotori Laut Kita”
Digital Print, A3, 2016
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HANIFATI HUSNA, BLASIUS, AGUSTINA ELDA, AYU LATIFAH, DEFA FISAGETY,

LUH PANDE SANDAT WANGI, DESEMI, MIMIN DARMINI, FIKRI ARIF, MARIA DI LIVIA, DANU FITRA,
RANTIQUE TALENTA, ZENTI DANING, AISYAH, YASMIN FILISTIN, MUHAMMAD ROJIHAN ALFI CHOIR,
AWANG KURNIAWAN, MAGHFIRA NURUL ALNA

Ink on Paper, 40 x 60 cm, 2016
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NOOR JAYADI
2000 (koleksi)

Anonim
1990-an (koleksi)
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ADI MUCHDILLAH
2004 (koleksi)

Anonim
1990-an (koleksi)
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ANDRI ADITYA
2001 (koleksi)



MAHDI NUR CAHYO
2013 (koleksi)

Anonim
1990-an (koleksi)
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GALIH SURYA IRAWAN
2009 (koleksi)

Anonim
1990-an (koleksi)



MAHDI NUR CAHYO
2011 (koleksi)

Anonim
1991 (koleksi)
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NUARSITA EDI NUGRAHA
1992 (koleksi)

SIGIT PRASAJA
2000 (koleksi)
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YUSRO DEFRI PRASETYO
2016

DEDE AFFIAN SURYA
2016

HANNA TASLIMA
2016

HABIBUR RAHMANDA
2016



WAHID MULYARASYID
2016

BALANO BIMO BAHTERA
2016

FIRMAN SETIAWAN
2016

CHRISTOPHER ALVIN SANJAYA
2016
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DAMANINGTYAS BESTANIA K,

DEA OLANDA A., MAZAYA NAZAR,
SHALINA NOVIANTI, TITO TRYANTO
“Lego”, Variabel, Mix Media, 2016

SONI HARSONO
2016

MAULANA



ZULYO KUMARA PRATAMA P
“Gelung Rattan Lamp”
Rotan, 2016

ZULYO KUMARA PRATAMA P
“Kompor”
Rotan, 2016
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Braniyodi Wibawa
Rekayasa Visual Tas Ransel
2016
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HAFIS NURKAMIDAH
“Book Chair”, Rekayasa Visual
2016
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BRANIYODI WIBAWA
Rekayasa Visual Flash Disk
2016
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BRANIYODI WIBAWA
Rekayasa Visual Lampu Baca
2016
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IBNU ARIFUDIN
Rekayasa Visual Efisiensi Botol Madu
2016
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IBNU ARIFUDIN

Rekayasa Visual Tas Ransel Ringkas
2016
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Logo Event
Faizal Rochman

Desain Grafis & Tata Letak
Kadek Primayudi

Andika Indrayana
Muhammad Rojihan A.C

Foto Karya

Andi Haryanto

Bayu Aji Fitri Algolani

Satrio Hari Wicaksono
Dokumentasi Peserta/Seniman

100 Halaman
156 x 21 cm

Dicetak di Yogyakarta, Indonesia
Mei 2016



UCAPAN TERIMA KASIH

Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Dekan dan jajaran pimpinan Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta
Pimpinan dan staff Galeri R.J. Katamsi ISI Yogyakarta

Panitia Pusat Dies Natalis XXXII ISI Yogyakarta

Panitia Pameran Dies Natalis XXXII ISI Yogyakarta

Mahasiswa dan Peserta Pameran

Agung dkk (Band Upswinging)

Para Penari Ngremo Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta
Seluruh rekan dari media massa (cetak dan elektronik)

Masyarakat seni dan seluruh pihak yang mensukseskan pameran ini
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